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ABSTRACT 

The purpose of this research is to produce e-handout based on CTL (Contextual Teaching and Learning) 
approach with quality canva application that is valid, practical and effective. This type of research is research 
and development with the ADDIE development model (Analysis, Design, Development, Implementation, 
Evaluation). The test subjects of this development product were students of class X-9 SMAN 4 Madiun with 
a total of 31 students. The research procedure consists of five stages, namely analysis, design, development, 
implementation and evaluation. The data collection techniques used were interviews, observations, and 
questionnaires. Qualitative and quantitative data analysis was carried out using a Likert scale.  The results 
showed that material validation with an average score of 88 (very valid) and media validation with an average 
score of 93 (very valid). The students' questionnaire response was 82 with a very feasible category. So, the 
e-handout based on the CTL approach with the Canva application on Environmental Change material is 
declared very valid and suitable for use in the learning proces. 
Keywords: Teaching Materials; E-Handout; Contextual Teaching and Learning 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan e-handout berbasis pendekatan CTL (Contextual Teaching and 
Learning) dengan aplikasi canva yang berkualitas yaitu valid, praktis dan efektif. Jenis penelitian ini adalah 
research and development dengan model pengembangan ADDIE (Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation). Subjek uji coba produk pengembangan ini adalah peserta didik kelas X-9 
SMAN 4 Madiun dengan jumlah peserta didik 31 orang. Prosedur penelitian terdiri dari atas lima tahap yaitu 
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. Teknik pengambilan data yang digunakan 
yaitu wawancara, observasi, dan kuesioner. Analisis data kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan skala Likert.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa validasi materi dengan nilai rata-rata 88 
(sangat valid) dan validasi media dengan nilai rata-rata 93 (sangat valid). Respons angket peserta didik 
sebesar 82 dengan kategori sangat layak. Maka, e-handout berbasis pendekatan CTL dengan aplikasi 
Canva pada materi Perubahan Lingkungan dinyatakan sangat valid dan layak untuk digunakan dalam 
proses pembelajaran 
Kata Kunci: Bahan Ajar; E-Handout; Contextual Teaching and Learning 

 

PENDAHULUAN  

Salah satu bagian dari kegiatan belajar adalah sumber belajar, yang memungkinkan 

seseorang memperoleh pengetahuan. Sumber belajar adalah situasi atau sumber yang dirancang 

dengan sengaja untuk memungkinkan peserta didik belajar secara individual (Mahrudin dan 

Dharmono, 2018). Dengan kata lain, sumber belajar dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang 

dapat digunakan untuk mendukung dan memudahkan proses belajar. Bahan ajar merupakan salah 

satu cara untuk melakukan pembelajaran secara individu. 

Bahan ajar adalah sumber materi penting bagi pendidik dalam proses pembelajaran. Tanpa 

bahan ajar, pendidik akan kesulitan mencapai tujuan pembelajaran. Secara umum, pendidik harus 

selalu memiliki bahan ajar untuk digunakan selama proses pembelajaran (Aisyah et al., 2020). 

Bahan ajar juga berfungsi sebagai panduan bagi peserta didik untuk memahami materi secara 
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sistematis dan terarah. Dengan adanya bahan ajar yang baik, proses pembelajaran dapat berjalan 

lebih efektif dan efisien, serta memudahkan pendidik dalam menyampaikan materi secara 

konsisten. 

E-handout adalah bahan ajar elektronik yang menyajikan materi secara ringkas, bersumber 

dari beberapa literatur yang relevan, dan merupakan salah satu sumber informasi yang dapat 

digunakan untuk memberikan penjelasan ringkas tentang konsep-konsep dalam pembelajaran 

(Fitra et al., 2022). E-handout juga memiliki keunggulan dalam hal aksesibilitas, karena dapat 

diakses oleh peserta didik kapan saja dan di mana saja melalui perangkat elektronik. Selain itu, e-

handout dapat dilengkapi dengan elemen interaktif seperti gambar, video, dan tautan eksternal, 

yang dapat memperkaya pengalaman belajar dan membantu peserta didik memahami materi 

dengan lebih baik. 

E-handout disusun berdasarkan standar yang terorganisir secara sistematis, sehingga 

komponennya dibuat dengan kompleks (Ermawati et al., 2022). Beberapa hal yang diperhatikan 

antara lain: 1) kelayakan isi diprioritaskan agar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang hendak 

dicapai, 2) kelayakan bahasa menekankan aspek komunikasi yang efektif, dan 3) kelayakan 

penyajian disesuaikan dengan perkembangan kognitif dan usia peserta didik (Setiawan & 

Jatmikowati, 2021). Komponen-komponen tersebut disusun secara sistematis untuk memudahkan 

pendidik dalam merancang dan membuat bahan ajar yang sesuai serta didasarkan pada 

karakteristik peserta didik. Pembuatan bahan ajar harus mampu meningkatkan minat belajar dan 

membaca peserta didik. 

Pembuatan bahan ajar e-handout adalah salah satu cara untuk meningkatkan kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Dalam pembuatan e-handout ini menggunakan aplikasi Canva. Aplikasi 

Canva merupakan alat rancangan online yang dapat membantu mendesain, mengedit, dan menata 

berbagai template (Widayanti et al., 2021). Menurut (Wulandari et al., 2022), aplikasi Canva dapat 

membantu guru menggunakan manfaat teknologi dari keterampilan dan kreativitas untuk 

mengajar. Penggunaan aplikasi Canva dalam pembuatan e-handout memungkinkan guru untuk 

menghasilkan bahan ajar yang menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik, karena aplikasi 

ini menyediakan berbagai fitur dan elemen desain yang intuitif. Selain itu, aplikasi Canva 

memudahkan guru dalam menyesuaikan desain e-handout dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik, sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih relevan dan efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran.  

Aplikasi canva sangat praktis dan dapat menghemat waktu dalam desain media 

pembelajaran, sehingga lebih mudah bagi guru untuk menyampaikan materi. Selain itu, aplikasi 

canva dapat menampilkan berbagai elemen menarik, seperti gambar, teks, animasi, audio, video, 

dan teks, sesuai dengan kebutuhan visual. Ini juga dapat membantu peserta didik lebih fokus 

memperhatikan pembelajaran (Hapsari & Zulherman, 2021). 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah pendekatan yang 

sesuai dengan cara kerja otak, sehingga dapat memicu otak untuk membentuk pola-pola yang 

menghasilkan makna, menghubungkan materi akademik dengan konteks kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Pembelajaran inovatif menekankan peran guru sebagai fasilitator, motivator, 

evaluator, dan informator, dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) sebagai 
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salah satu metode pembelajarannya (Setyowati, 2017). Menurut (Muhartini et al., 2023), 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terdiri dari tujuh elemen yang sudah ada 

dalam pembelajaran, yaitu: konstruktivisme (contruktivisme), menemukan (inquiri), bertanya 

(question), kelompok belajar (study groups), pemodelan (modeling), refleksi atau simpulan 

(reflection), dan penilaian autentik (aunthentic assessment). Pendekatan ini menekankan pada 

keterkaitan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata, sehingga peserta didik dapat 

mengaplikasikan pengetahuan mereka secara praktis. Dengan memanfaatkan ketujuh elemen 

tersebut, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan relevan, mendorong peserta didik untuk lebih 

aktif dalam proses belajar serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMAN 4 Madiun yang 

mengindikasi bahwa pendidik masih menemukan hambatan dalam mengembangkan bahan ajar 

khususnya pada saat menentukan pendekatan atau model pembelajaran yang mengikuti prinsip 

kurikulum merdeka serta karakteristik peserta didik. Pengembangan bahan ajar e-handout adalah 

alternatif yang dapat digunakan. Menurut (Prastowo, 2011) fungsi dari bahan ajar e-handout antara 

lain: 1) Membantu peserta didik agar tidak perlu mencatat, 2) Sebagai pendamping penjelasan 

guru, 3) Sebagai bahan rujukan peserta didik, 4) Memotivasi peserta didik lebih giat belajar, dan 

5) Pengingat pokok-pokok materi yang diajarkan. Dengan demikian, pengembangan bahan ajar e-

handout tidak hanya memberikan solusi praktis untuk kendala yang dihadapi pendidik, tetapi juga 

membantu peserta didik dalam memahami materi dengan lebih baik. E-handout memungkinkan 

peserta didik untuk belajar secara mandiri dan mengulang kembali materi kapan pun diperlukan, 

sehingga proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan individu 

peserta didik. 

 

METODE  

Dalam penelitian ini, penelitian dan pengembangan (R&D) digunakan untuk 

mengembangkan produk dan mengevaluasi uji coba produk tersebut. Penelitian ini menggunakan 

model ADDIE, yang merupakan singkatan Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation (Latip, 2022). Peneliti menerapkan model pengembangan ADDIE untuk merancang e-

handout secara bertahap. Langkah-langkah atau tahapan penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 

Menurut (Fadlilah Nasution, (2016), instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data kuantitatif terkait variabel yang sedang diteliti. Instrumen yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini adalah angket. Instrumen tersebut 

dikembangkan dengan menilai produk berdasarkan aspek pembelajaran, isi materi, dan media 

yang digunakan. Sedangkan analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, 

menggunakan satu variabel yaitu kelayakan e-handout berbasis pada pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL), yang telah disusun sesuai dengan kisi-kisi yang ditetapkan. 

Tahapan-tahapannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 1. Langkah-langkah penelitian 

 
1. Angket Ahli Materi dan Ahli Media 

a. Menyusun angket dengan skala 1-4 mengenai kelayakan produk berdasarkan skala Likert. 
Skala Likert digunakan untuk mengukur data mentah dalam bentuk angka, yang kemudian 
diinterpretasikan secara kualitatif. 
Tabel 1. Aturan Pemberian Skor Validasi 

No. Kategori Skor 

1. Sangat baik 4 
2. Baik  3 
3. Kurang baik 2 
4. Tidak baik 1 

Sumber: (Sugiono, 2015) 

 
b. Setelah skor dari setiap aspek kelayakan dihitung, langkah berikutnya adalah menghitung 

persentase nilai yang diperoleh dari setiap aspek tersebut. Perhitungan persentase nilai 

produk bahan ajar e-handout ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 

c. Setelah persentase nilai diperoleh, kelayakan produk media pembelajaran dapat ditentukan 

dengan merujuk pada kriteria skor uji kelayakan bahan ajar e-handout yang terdapat pada 

Tabel 2. 
Tabel 2.  Kriteria Hasil Uji Kelayakan  

No. Interval Kategori Kriteria kelayakan Keterangan  
1. 81% -100% Sangat valid Sangat layak Tidak revisi 
2. 61% - 80% Valid Layak  Tidak revisi 
3. 41% - 60% Cukup valid Cukup layak Revisi 
4. 21% - 40% Kurang valid Kurang layak Revisi 
5. 0% - 20% Tidak valid Tidak layak Revisi  

Sumber: (Sari, N, 2023) 

2. Angket Respon Peserta Didik 
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a. Menyusun angket dengan skala 1-4 mengenai respon produk berdasarkan skala Likert. Skala 
Likert digunakan untuk mengukur data mentah dalam bentuk angka, yang kemudian 
diinterpretasikan secara kualitatif. 
Tabel 3. Aturan Pemberian Skor Validasi 

No. Kategori Skor 

1. Sangat baik 4 
2. Baik  3 
3. Kurang baik 2 
4. Tidak baik 1 

    Sumber: (Sugiono, 2015) 

 
b. Setelah skor dari setiap aspek dihitung, langkah berikutnya adalah menghitung persentase 

nilai yang diperoleh dari setiap aspek tersebut. Perhitungan persentase nilai produk bahan 

ajar e-handout ini dapat dilakukan dengan menggunakan rumus berikut: 

 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑛 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥 100% 

 
c. Setelah persentase nilai diperoleh, kelayakan produk media pembelajaran dapat ditentukan 

dengan merujuk pada kriteria skor respon peserta didik terhadap bahan ajar e-handout yang 

terdapat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Kriteria Hasil Penilaian Respon Peserta Didik  

No. Interval  Kriteria Keterangan  

1. 82% -100% Sangat baik Tidak revisi 
2. 63% - 81% Baik  Tidak revisi 
3. 44% - 62% Tidak baik Revisi  
4. 20% - 43% Sangat tidak baik Revisi  

Sumber: (Sugiono, 2015) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menghasilkan validasi mengenai kelayakan bahan ajar dan tanggapan peserta 

didik terhadap e-handout yang diterapkan dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) menggunakan aplikasi Canva pada materi perubahan lingkungan. Validasi dilakukan oleh 

dua ahli materi, yaitu dosen pendidikan biologi dari Universitas PGRI Madiun dan guru biologi dari 

SMAN 4 Madiun, serta seorang ahli media, yaitu dosen pendidikan biologi dari Universitas PGRI 

Madiun. Evaluasi dan saran yang diberikan oleh para validator digunakan sebagai panduan untuk 

merevisi dan memperbaiki e-handout. Respon peserta didik terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan e-handout dinilai melalui angket untuk mengetahui sejauh mana e-handout ini 

berkontribusi pada proses pembelajaran. 

Berikut adalah hasil dan pembahasan terkait pengembangan bahan ajar e-handout dengan 

menerapkan model ADDIE. 

 

1. Analysis (Analisis) 
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Langkah pertama dalam mengembangkan suatu produk adalah melakukan analisis 

dan mengumpulkan informasi untuk menentukan sejauh mana pengembangan yang 

diperlukan. Kegiatan yang dilakukan pada tahap analisis meliputi:  

a. Observasi 

Observasi dilakukan untuk mengamati keadaan kelas. Pengamatan dilakukan di SMAN 

4 Madiun dan pada saat pembelajaran biologi kelas X-9 berlangsung. Berdasarkan hasil 

pengamatan menunjukkan bahwa saat guru mengajarkan materi, beberapa peserta didik 

tidak sepenuhnya fokus. Selain itu, ada peserta didik yang mengobrol dan bermain 

gadget selama proses pembelajaran. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh peneliti dinarasumberi oleh ibu Arie Sulistyoharyani, S.Pd 

selaku guru Biologi SMAN 4 Madiun. Peneliti memberikan 6 pertanyaan terkait proses 

pengajaran biologi di sekolah, bahan ajar yang digunakan, kurikulum yang digunakan di 

kelas X, karakter dan minta peserta didik terhadap kegiatan pembelajaran biologi 

tersebut. Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan aktivitas pembelajaran lebih sering 

mengaplikasikan buku pembelajaran sebagai bahan ajar serta kurangnya kapabilitas 

peserta didik untuk mengajukan pertanyaan. 

c. Koesioner Kebutuhan Peserta Didik 

Dari 31 peserta didik kelas X-9 yang mengisi kuesioner, diperoleh hasil sebagai berikut: 

1) Tanggapan terhadap metode pembelajaran biologi: 48,4% merasa metode yang 

digunakan monoton, 35,5% menarik, 9,7% kurang menarik, dan 6,5% 

membosankan. 

2) Tanggapan terhadap pendekatan pembelajaran yang disukai: 54,8% lebih suka 

yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari, 35,5% menyukai 

pendekatan yang membantu penguasaan konsep, 6,5% lebih suka proses 

penemuan ilmu, dan 3,2% menyukai pendekatan yang menekankan kreativitas. 

3) Tanggapan terhadap media pembelajaran biologi: 51,6% merasa media yang 

digunakan monoton, 35,5% menarik, 9,7% kurang menarik, dan 3,2% 

membosankan. 

 

d. Pengumpulan Data 

1) Buku Pembelajaran: SMAN 4 Madiun menggunakan buku "Ilmu Pengetahuan Alam 

untuk SMA/MA kelas X Kurikulum Merdeka". 

2) Kurikulum: Kurikulum yang diterapkan adalah Kurikulum Merdeka untuk kelas X, 

dan Kurikulum 2013 untuk kelas XI-XII. 

3) Kompetensi Dasar (KD): 

a) Menganalisis data perubahan lingkungan, penyebab, dan dampaknya. 

b) Merumuskan solusi untuk masalah perubahan lingkungan sesuai konteks lokal. 

4) Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK): 

a) Mengidentifikasi permasalahan perubahan lingkungan. 

b) Menganalisis penyebab masalah, baik faktor alam maupun manusia. 

c) Menganalisis dampak permasalahan bagi kehidupan. 
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d) Memberikan solusi untuk masalah lingkungan. 

e) Membuat laporan ilmiah tentang pemecahan masalah lingkungan. 

5) Tujuan Pembelajaran: 

a) Peserta didik dapat mengidentifikasi permasalahan perubahan lingkungan. 

b) Peserta didik dapat menganalisis penyebab permasalahan. 

c) Peserta didik dapat menganalisis dampak permasalahan. 

d) Peserta didik dapat memberikan solusi. 

e) Peserta didik dapat membuat laporan ilmiah tentang pemecahan masalah 

lingkungan. 

 

2. Design (Perancangan)  

Setelah melakukan analisis, tahap berikutnya adalah merancang atau mendesain bahan 

ajar e-handout. Dua langkah yang diperlukan untuk membuat desain e-handout menggunakan 

aplikasi canva sebagai berikut: 

a. Menyusun materi 

Materi yang disusun ringkasan dari materi perubahan lingkungan yang terdiri dari 

berbagai bentuk pencemaran lingkungan, dampak negatif aktivitas manusia terhadap 

ekosistem. perubahan iklim, dan upaya untuk mengatasi perubahan lingkungan. Peserta didik 

akan diajak untuk memahami konsep-konsep ini melalui pendekatan contextual teaching and 

learning (CTL) yang mengkaitakn materi melalui situasi kehidupan nyata di sekitar mereka 

sehingga pembelajaran mejadi lebih relevan dan bermakna. 

b. Menentukan komponen desain 

Beberapa komponen terlibat dalam pembuatan bahan ajar e-handout ini seperti cover 

depan, kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan, pemetaan kompetensi dan tujuan 

pembelajaran, peta konsep, materi pembelajaran, serta latihan soal. Adapun komponen dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Cover depan dan belakang 

• Cover depan:  

➢ Warna hijau putih untuk latar belakang background, warna biru tua dan hijau untuk 

tulisan.  

➢ Latar belakang cover adalah gambar laut yang tercemar oleh limbah sampah dan logo 

Universitas PGRI Madiun 

• Cover belakang: 

➢ Warna hijau putih untuk latar belakang background, warna putih untuk tulisan 

➢ Terdapat identitas pembuatan e-handout dan logo Universitas PGRI Madiun 

2) Kata pengantar 

• Berisi kata sambutan serta pengantar e-handout oleh penulis. 

3) Daftar isi 

• Berisi daftar isi e-handout 

4) Karakteristik e-handout 

• Berisi deskripsi fitur-fitur e-handout 

5) Petunjuk penggunaan 
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• Berisi intruksi tentang cara menggunakan e-handout 

6) Deskripsi e-handout berbasis pendekatan CTL 

• Berisi penjelasan pengertian pendekatan CTL 

7) Pemetaan kompetensi dan tujuan pembelajaran 

• Berisi pemetaan yang menghubungkan Kompetensi Dasar (KD), Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK), dan tujuan pembelajaran. 

8) Peta konsep 

• Berisi keterkaitan antara keseimbangan lingkungan, faktor-faktor yang 

mempengaruhinya, serta dampak dan solusi untuk mengatasi pencemaran lingkungan. 

9) Materi pembelajaran 

• Berisi materi perubahan lingkungan dengan penerapan tujuh elemen pembelajaran CTL 

pada setiap sub bab 

• Berisi contoh soal yang dirancang untuk membantu peserta didik memahami materi 

perubahan lingkungan. 

• Berisi video pembelajaran dan tips ataupun permasalahan sehari-hari yang perlu dicari 

solusinya 

10) Latihan soal 

• Berisi latihan soal pilihan ganda tentang materi peubahan lingkungan 

11) Daftar pustaka 

• Berisi daftar referensi yang mencakup materi yang telah dikutip 

 

3. Development (Pengembangan) 

Setelah melakukan perancangan, tahap berikutnya adalah pengembangan. Tahap ini 

dibagi menjadi dua fase: desain dan validasi.  

a. Pengembangan Desain 

Dua aplikasi yang digunakan untuk mengembangkan produk ini adalah aplikasi 

Canva yang digunakan untuk mendesain materi dan aplikasi Publuu Flipbooks yang 

digunakan untuk memindahkan file yang dibuat dalam format PDF online.  

 

 
Gambar 2. Aplikasi Canva 
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Aplikasi Canva adalah alat rancangan online yang dapat mendesain, mengubah, dan 

menata berbagai template. Aplikasi Canva menyediakan berbagai elemen grafis, ikon, dan ilustrasi 

yang bisa digunakan untuk memperkaya tampilan materi ajar. Penulis dapat dengan mudah 

menyesuaikan desain sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, seperti menambahkan diagram 

atau infografis untuk memperjelas materi. Dengan antarmuka yang ramah pengguna, Canva 

memfasilitasi pembuatan konten yang kreatif dan menarik, baik untuk e-handout, presentasi, 

maupun media pembelajaran lainnya. 

 

 
Gambar 3. Aplikasi Publuu Flipbooks 

 
Penulis menggunakan aplikasi Publuu Flipbooks untuk memindahkan file yang sudah dibuat 

ke format PDF online. Dalam PDF online tersebut, peneliti dapat menambahkan audio dan video. 

Selain itu, file tersebut dapat berupa tautan  atau kode QR yang dapat diakses melalui handphone 

dan laptop. 

Dengan menggunakan aplikasi Canva dan aplikasi Publuu Flipbooks ini  membantu 

peneliti  membuat e-handout berbasis pendekatan CTL yang disesuaikan dengan kebutuhan guru 

dan siswa. Produk ini dibuat sesuai dengan kurikulum dan silabus, yang mencakup kompetensi 

dasar, indikator, tujuan pembelajaran, materi, dan latihan soal. 

b. Validasi E-handout 

1) Validasi Ahli Materi 

Penilaian e-handout oleh validator yang mencakup rekaptulasi hasil validasi disajikan 

dalam Tabel 5 dan Gambar 4. 
Tabel 5. Rekaptulasi Penilaian Validasi Materi 

Aspek  Skor yang 
diperoleh 

Persentase 
(%)  

Kategori  Kriteria kelayakan 

Isi  43 89 Sangat baik Sangat layak 

Bahasa   43 89 Sangat baik Sangat layak 
Penyajian 51 91 Sangat baik Sangat layak 
Kontekstual 61 85 Sangat baik Sangat layak 
Rata-rata persentase 88 Sangat baik Sangat layak 
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Gambar 4. Grafik Hasil ValidasI Materi 

 

Berdasarkan penilaian dari ahli materi, kelayakan materi e-handout berbasis CTL pada 

materi perubahan lingkungan kelas X SMA dievaluasi dari empat aspek. Pada aspek isi, materi 

mendapatkan rata-rata 89%, dengan kategori sangat baik dan sangat layak digunakan, karena 

sesuai dengan KD, tujuan pembelajaran yang jelas, serta kebenaran substansi materi dan 

kesesuaian ilustrasi.  

Aspek bahasa juga memperoleh 89%, menunjukkan penggunaan bahasa yang jelas, mudah 

dipahami, dan sesuai dengan kaidah Bahasa Indonesia. Aspek penyajian dinilai sangat baik 

dengan rata-rata 91%, mencakup teknik penyajian yang terstruktur dan penggunaan video yang 

mendukung pemahaman siswa. Sementara itu, aspek kontekstual memperoleh 85%, menandakan 

bahwa materi relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik, membantu mereka 

menghubungkan pengetahuan yang dipelajari dengan pengalaman nyata.  

Secara keseluruhan, hasil validasi materi e-handout berbasis pendekatan CTL 

mendapatkan nilai rata-rata persentase 88%, pada kategori sangat layak dipergunakan setelah 

dilakukan perbaikan sesuai saran. Hal ini akan menjadi landasan untuk menyempurnakan e-

handout, dengan hasil perbaikan yang disajikan dalam Tabel 6. 
Tabel 6. Sebelum dan Sesudah Revisi E-handout 

No. Sebelum revisi Sesudah revisi 
1. Perhatikan konsistensi 

 
Keterangan : kalimat yang digunakan tidak 
konsisten karena pada kalimat yang digaris 
dibawahi “menanyakan pecemaran lingkungan” 
dan pada kalimat selanjutnya “membahas 
pengertian perubahan lingkungan”. 

 

 
Keterangan : setelah direvisi, pertanyaan di ubah 
menjadi “Tahukah kalian apa itu perubahan 
lingkungan?” dan kalimat selanjutnya “Perubahan 
lingkungan dapat diartikan …”. 
 

2. Perhatikan konsistensi  
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Keterangan : pemilihan kata di poin komunitas 
belajar dan pemodelan kurang tepat. 

 

 
Keterangan : setelah direvisi, untuk poin 
komunitas belajar tidak di ubah tetapi di poin 
pemodelan di ubah yang awalnya “ 5-6 anak” 
menjadi “bersama teman sebangku” karena terlalu 
banyak kelompok di tiap poin tersebut. 
 
 

3. Cek perintah 

 
Keterangan : kalimat perintah yang digunakan 

kurang tepat karena kalimat perintahnya “simak 

video di atas”, sedangkan video berada di bawah 

teks deskripsi. 

 

 

 

 
Keterangan : setelah direvisi, kalimat perintah di 

ubah menjadi “simak video di bawah”. 

 

4. Cari sumber yang lebih kredibel 

 
Keterangan : pada gambar 6, sumber yang dikutip 

dari blogspot. Hal tersebut tidak perbolehkan dan 

mencari sumber yang lebih kredibel dari artikel atau 

jurnal. 

 

 

 

 
Keterangan : setelah direvisi, sumber yang di kutip 

di ambil dari artikel kompas.id dan mengganti 

gambar sesuai artikel tersebut. 

 

 
 

2) Validasi Ahli Media 

Penilaian e-handout oleh validator yang mencakup rekaptulasi hasil validasi disajikan 

dalam Tabel 7 dan Gambar 3 
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Tabel 7. Rekaptulasi Penilaian Ahli Media 

Aspek Skor yang diperoleh Rata-rata Persentase (%)  

Kegrafikan  57 3,8 95 
Penyajian  33 3,6 91 
Rata-rata persentase 93 
Kategori  Sangat baik 
Kriteria  Sangat layak 

 

 
Gambar 3. Grafik hasi Validasi Ahli Media 

 
Berdasarkan penilaian dari ahli media, kelayakan media e-handout berbasis CTL mencakup 

dua aspek utama: kegrafikan dan penyajian. Dalam aspek kegrafikan, e-handout memperoleh rata-

rata 95%, menunjukkan kualitas yang sangat baik dan layak digunakan. Hal ini ditunjukkan melalui 

komposisi warna yang kontras, tata letak yang proporsional, serta tampilan yang menarik dan 

mudah dipahami, sehingga estetika visual e-handout mendukung pembelajaran secara efektif.  

Pada aspek penyajian, e-handout memperoleh 91%, juga dengan kualifikasi sangat baik. 

Materi disusun secara runtut dan logis, memudahkan peserta didik dalam memahami alur 

pembelajaran. Selain itu, e-handout mudah dioperasikan dengan konten yang mudah diakses dan 

navigasi yang intuitif, sehingga meningkatkan interaksi dan pengalaman belajar peserta didik. 

Secara keseluruhan, hasil validasi media e-handout berbasis pendekatan CTL 

mendapatkan nilai rata-rata persentase 93%, pada kategori yang sangat baik serta sangat layak 

dipergunakan. Hal ini menunjukkan bahwa bahan ajar e-handout dapat digunakan dengan baik 

dalam hal grafik. Menurut penilaian ahli media, produk ini layak untuk digunakan meskipun 

memerlukan revisi. Berikut merupakan beberapa usulan perbaikan dari ahli media untuk bahan 

ajar e-handout. Tujuan pembelajaran diubah dengan kata “setelah. Bedakan aktivitas pada 

“komunitas belajar” dengan “pemodelan”. 

 

4. Implementation (Impementasi) 

Tahap berikutnya dalam proses pengembangan bahan ajar e-handout adalah implementasi. 

Tahap ini dilakukan dengan melakukan uji coba pada peserta didik untuk memahami bagaimana 

mereka merespons bahan ajar e-handout. Di fase ini, uji coba dilakukan dengan angket respons 

yang diserahkan kepada peserta didik. 
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Hasil Angket Respons Peserta Didik 

Dalam uji coba ini melibatkan 31 siswa/siswi SMA kelas X-9 sebagai responden. Uji 

coba  produk ini bertujuan untuk mengetahui kualitas bahan ajar e-handout berbasis 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi perubahan dari perspektif 

peserta didik Gambar 4 menunjukkan hasil evaluasi respon peserta didik. 

 

 
Gambar 4. Grafik Hasil Respon Peserta Didik 

 
Berdasarkan grafik, e-handout berbasis pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) dalam pembelajaran biologi di kelas X-9 SMAN 4 Madiun mendapatkan rata-rata kelayakan 

sebesar 82%, yang menunjukkan bahwa e-handout ini sangat layak untuk diterapkan. E-handout 

dinilai dari empat aspek: pembelajaran, kualitas, fungsi, dan tampilan. Aspek pembelajaran 

memperoleh 83%, menunjukkan bahwa e-handout mampu memberikan pengalaman belajar yang 

menarik dan efektif. Aspek kualitas mendapat 79%, menandakan bahwa materi yang disajikan 

sudah memadai dan mudah diakses. Pada aspek fungsi, e-handout memperoleh 83%, 

menunjukkan efektivitasnya dalam memfasilitasi pemahaman materi dan keterlibatan peserta 

didik. Sementara itu, aspek tampilan mendapatkan 82%, dengan desain visual yang mendukung 

pembelajaran secara informatif dan menarik. Secara keseluruhan, e-handout ini sangat efektif 

digunakan dalam proses pembelajaran biologi. 

 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada evaluasi dilakukan secara berkala, dimulai dari tahap analisis potensi dan tantangan, 

perencanaan rancangan produk, pengkaijian produk, hingga implementasi. Deskripsi setiap 

tahapan dapat dilihat pada tabel 8. Pada tahap pertama, yaitu analisis, dilakukan penilaian 

terhadap masalah dan potensi yang ada melalui observasi di sekolah serta wawancara dengan 

pendidik. Tujuannya adalah untuk mengenali kebutuhan dan hambatan dalam proses 

pembelajaran. Selanjutnya, tahap desain mencakup penyusunan kerangka pengembangan e-

handout yang didasarkan pada komponen-komponen yang relevan. Evaluasi dalam tahap ini 

penting untuk memastikan bahwa setiap aspek penting telah dipertimbangkan dalam perencanaan 

awal. Tahap ketiga adalah pengembangan, di mana rancangan e-handout disusun berdasarkan 

kerangka yang telah dibuat. Evaluasi dilakukan dengan melakukan uji kelayakan melalui validasi 

oleh ahli media dan ahli materi, disertai revisi yang diperlukan. Tujuannya adalah memastikan 
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bahwa e-handout yang dirancang memenuhi standar kualitas yang diinginkan. Tahap terakhir 

adalah implementasi, yang melibatkan uji coba e-handout kepada peserta didik. Pada tahap ini, 

evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan umpan balik dari peserta didik dan melakukan revisi 

sesuai dengan respons yang diterima. Hal ini penting untuk menjamin bahwa e-handout efektif dan 

diterima dengan baik oleh pengguna akhir. 
Tabel 8. Evaluasi setiap tahap model ADDIE 

No. Tahapan  Evaluasi  Tindak lanjut 

1. Analisis (analysis) Permasalahan potensi Analisis observasi sekolah dan 
wawancara guru 

2.  Perancangan (design) Kerangka pengembangan e-
handout 

Penyususnan kerangka komponen-
komponen dalam e-handout 

3. Pengembangan 
(development) 

Draft e-handout  
 
 
Kelayakan e-handout 
 
 
Final produk 

Penyusunan draft e-handout 
berddasarkan kerangka yang telah 
dibuat 
Pengambilan uji kelayakan dengan 
validasi ahli materi dan ahli media 
Revisi hasil uji validasi ahli materi 
dan ahli media 

4. Implementasi 
(Implementation) 

Respon peserta didik Revisi hasil uji coba respon peserta 
didik 

 
Secara keseluruhan, evaluasi di setiap tahap model ADDIE sangat krusial dalam 

memastikan bahwa e-handout yang dihasilkan memenuhi kebutuhan dan standar kualitas yang 

telah ditetapkan, sehingga e-handout dapat menjadi sarana pendukung pembelajaran yang efisien 

dan bermanfaat bagi peserta didik. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian mengenai pengembangan e-handout berbasis pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dengan aplikasi Canva pada materi perubahan lingkungan kelas X 

SMA dapat disimpulkan sebagai berikut. Pengembangan e-handout berbasis CTL dilakukan 

menggunakan model ADDIE, dengan evaluasi pada setiap tahap untuk memastikan setiap proses 

memenuhi kriteria yang diinginkan. Evaluasi ini juga bertujuan mengidentifikasi dan memperbaiki 

kekurangan agar produk e-handout layak digunakan sebagai bahan ajar.E-handout berbasis CTL 

dinyatakan valid berdasarkan penilaian ahli. Rata-rata persentase penilaian materi mencapai 88%, 

yang termasuk dalam kategori sangat valid, sedangkan penilaian media mendapatkan persentase 

93%, juga dalam kategori sangat valid. Dengan demikian, e-handout ini layak digunakan. Uji coba 

pada peserta didik menunjukkan bahwa e-handout berbasis CTL layak digunakan sebagai media 

pembelajaran, dengan rata-rata persentase sebesar 82%, yang masuk dalam kategori sangat 

valid. 

Berdasarkan temuan penelitian produk, penelitian ini menyarankan hal-hal berikut. Peserta 

didik disarankan menggunakan e-handout berbasis CTL baik secara kelompok maupun individu, 

karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Guru disarankan untuk terus berinovasi dalam 

mengembangkan bahan ajar e-handout berbasis CTL untuk materi lainnya.  
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